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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Kota Padang sebagai pusat pertumbuhan ekonomi dan pendidikan di
wilayah barat Indonesia menghadapi dinamika perkotaan yang semakin kompleks
seiring dengan pesatnya laju urbanisasi. Pertumbuhan penduduk perkotaan
mendorong peningkatan kebutuhan mobilitas yang hingga kini masih didominasi
oleh penggunaan kendaraan pribadi, sehingga memicu kemacetan lalu lintas,
penurunan kualitas lingkungan, serta ketidakefisienan pemanfaatan ruang kota.
Berdasarkan data Badan Pusat Statistik Kota Padang (2023), jumlah penduduk Kota
Padang telah melampaui lebih dari 900.000 jiwa dan terkonsentrasi pada kawasan
dengan intensitas aktivitas tinggi. Kondisi tersebut menuntut pendekatan
perencanaan transportasi dan tata ruang yang lebih terintegrasi dan berkelanjutan.

Fenomena ini sejalan dengan tren nasional, di mana lebih dari separuh
penduduk Indonesia saat ini bermukim di kawasan perkotaan dan jumlahnya terus
meningkat dari tahun ke tahun (Amar et al., 2018). Konsekuensinya, pemerintah
daerah dituntut untuk mengadopsi konsep perencanaan perkotaan yang mampu
mengintegrasikan sistem transportasi publik dengan pola pemanfaatan lahan secara
efisien. Salah satu pendekatan yang relevan adalah Transit Oriented Development
(TOD), yaitu konsep pengembangan kawasan yang berorientasi pada simpul
transportasi umum, dengan menekankan kepadatan, keberagaman fungsi, serta
kemudahan akses bagi pejalan kaki dan pengguna transportasi publik.

Konsep TOD dinilai memiliki potensi besar dalam menciptakan sistem
perkotaan yang lebih efisien, berkelanjutan, dan berorientasi pada manusia.
Berbagai studi menunjukkan bahwa kawasan yang dikembangkan berdasarkan
prinsip TOD mampu meningkatkan penggunaan transportasi umum, mengurangi
emisi karbon, serta menciptakan lingkungan kota yang lebih inklusif dan
berkualitas (Cervero & Dai, 2014; Cervero & Sullivan, 2011). Namun demikian,
penerapan konsep TOD tidak dapat dilakukan secara seragam, melainkan harus
disesuaikan dengan karakteristik lokal kawasan, termasuk kondisi fisik, sosial,

ekonomi, dan kelembagaan.



Kota Padang memiliki modal dasar yang cukup kuat untuk pengembangan
kawasan berorientasi transit, khususnya melalui keberadaan jaringan kereta api
aktif yang melayani mobilitas perkotaan. Sejumlah stasiun kereta api di Kota
Padang, seperti Stasiun Air Tawar, Alai, dan Simpang Haru, memiliki posisi
strategis dalam struktur jaringan transportasi kota begitu juga yang berada di
kawasan pada aktivitas yang relatif tinggi. Meskipun demikian, hingga saat ini
kawasan di sekitar stasiun-stasiun tersebut belum secara optimal dikembangkan
berdasarkan prinsip TOD, baik dari aspek kepadatan dan campuran fungsi lahan,
kualitas jaringan pejalan kaki, maupun integrasi antar moda transportasi.

Stasiun Simpang Haru yang ada di pusat kota mempunyai kedekatan pada
pusat pemerintahan, perdagangan dan jasa serta fasilitas pendidikan, namun
kawasan sekitarnya masih didominasi oleh pergerakan kendaraan pribadi dan
keterbatasan fasilitas pejalan kaki. Stasiun Alai berada di tengah kawasan
permukiman padat yang berpotensi mendukung pengembangan kawasan hunian
berorientasi transit, meskipun konektivitas dan integrasi transportasinya masih
terbatas. Sementara itu, Stasiun Air Tawar yang memiliki kawasan pendidikan,
perkantoran, dan permukiman dengan karakteristik yang berbeda dan berpotensi
dikembangkan sebagai kawasan TOD berbasis aktivitas akademik, namun belum
didukung oleh sistem aksesibilitas yang memadai.

Perbedaan kondisi dan karakteristik kawasan di sekitar ketiga stasiun
tersebut menunjukkan bahwa setiap lokasi memiliki tingkat kesiapan dan potensi
TOD yang tidak sama. Oleh sebab itu, harus adanya kajian yang mampu
mengidentifikasi serta menganalisis pada karakteristik kawasan sekitar stasiun
kereta api berdasarkan kriteria TOD, sehingga dapat diperoleh gambaran mengenai
sejauh mana prinsip-prinsip TOD telah atau belum terpenuhi pada masing-masing
lokasi kawasan kajian.

Berdasarkan kondisi tersebut, pada penelitian ini bertujuan melihat
karakteristik kawasan di sekitar Stasiun Air Tawar, Alai, dan Simpang Haru
berdasarkan kriteria Transit Oriented Development (TOD). Pada pendekatan
kuantitatif digunakan untuk mengukur dan membandingkan karakteristik kawasan
secara objektif dan sistematis. Hasil dari penelitian diharapkan tidak hanya

memberikan kontribusi akademik yaitu pengembangan kajian TOD pada konteks



kota menengah di Indonesia, tetapi juga menjadi dasar perumusan kebijakan dan
arahan pengembangan kawasan stasiun kereta api Kota Padang secara terintegrasi
dan berkelanjutan.
1.2  Rumusan Masalah

Bagaimana karakteristik kawasan dari 3 Stasiun Kereta Api di Kota Padang
(Air Tawar, Alai, dan Simpang) pada penerapan Transit Oriented Development
(TOD)?
1.3 Tujuan dan Sasaran

1.1.1 Tujuan

Tujuan yang akan dicapai pada penelitian ini yaitu untuk mengetahui:
Bagaimana Karakteristik Kawasan Sekitar Stasiun Kereta Api Di Kota Padang
Berdasarkan Kriteria Transit Oriented Development (TOD) (Studi Kasus : Stasiun
Air Tawar, Alai, Simpang Haru).

1.1.2 Sasaran

Penelitian ini mencerminkan kontribusi penelitian terhadap pengembangan
ilmu pengetahuan serta implementasi nyata dalam perencanaan perkotaan dan
sistem transportasi yang berbasis Transit Oriented Development (TOD) di Kota
Padang, yaitu sebagai berikut:

1. Mengidentifikasi kondisi eksisting pada Kawasan di sekitar Stasiun Air

Tawar, Alai, Simpang Haru di Kota Padang.

2. Mengidentifikasi karakter kawasan stasiun kereta api pada Stasiun Air

Tawar, Alai, Simpang Haru di Kota Padang

3. Menganalisis kesesuaian Stasiun Air Tawar, Alai, Simpang Haru di Kota

Padang sesuai pada kriteria Transit Oriented Development (TOD).

1.4  Ruang Lingkup

Penelitian ini terdiri dari 2 (dua) ruang lingkup, yaitu ruang lingkup wilayah
mencakup batasan wilayah menjadi wilayah penelitian, sedangkan ruang lingkup
materi yaitu batasan materi yang akan dikaji dalam penelitian. Sementara itu, ruang
lingkup pada materi yaitu aspek - aspek yang dikaji pada penelitian ini, termasuk
teori, variabel, serta indikator yang digunakan untuk menganalisis yang akan

diteliti.



1.4.1 Ruang Lingkup Wilayah

Kota Padang yang terletak antara 0°44” dan 01°08’ Lintang Selatan serta
antara 100°05° dan 100°34° Bujur Timur dengan ketinggian 0-500 mdpl di atas
permukaan laut. Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) Kota Padang yang memiliki
luas wilayah daratan sebesar 694,96 Km?2 yang terdiri dari 11 Kecamatan dan 104
Kelurahan dengan penduduk di Kota Padang sebesar 954.177 jiwa. Gambaran pada
ruang lingkup wilayah Kota Padang secara Administratif memiliki batas sebagai
berikut:

a. Sebelah Utara  : Kabupaten Padang Pariaman.

b. Sebelah Timur : Kabupaten Solok.

c. Sebelah Selatan : Kabupaten Pesisir Selatan.

d. Sebelah Barat  : Samudera Hindia.

Penelitian ini memusatkan perhatian pada tiga stasiun kereta api yang
berpotensi dikembangkan menjadi kawasan berbasis TOD, yaitu Stasiun Simpang
Haru, Alai, dan Air Tawar. Ketiga stasiun tersebut dipilih karena memiliki posisi
strategis dalam jaringan transportasi di Kota Padang serta berada pada kawasan
pada dinamika penggunaan lahan yang cukup tinggi. Untuk lebih jelas terkait batas
wilayah penelitian dapat dilihat pada keterangan dan peta 1.1 Peta Administrasi

Kota Padang dan 1.2 Peta Ruang Lingkup dibawah ini:
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Gambar 1.2 Peta Ruang Lingkup
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1.4.2 Ruang Lingkup Materi

Ruang lingkup pada materi bertujuan untuk membatasi masalah yag
dilakukan oleh peneliti. Agar permasalah tidak terlalu luas dan menyimpang,
dengan itu hasil dari pembatasan mengenai Stasiun Kreta Api Berbasis Transit
Oriented Development (TOD) Di Kota Padang.

Populasi penelitian mencakup kawasan sekitar stasiun dalam radius =600
meter, sesuai standar jarak berjalan kaki dalam konsep TOD. Informasi dan data
dikumpulkan dari stakeholder terkait seperti pemerintah daerah, PT KAI Divre 11
Sumatera Barat, ahli perencanaan kota dan transportasi. Pada variabel yang akan
digunakan adalah:

a. Variabel dependen (terikat), Karakteristik kawasan stasiun kereta api untuk
pengembangan berbasis TOD.
b. Variabel independen (bebas), Kriteria dan subkriteria TOD yang mencakup:

e Ketersediaan dan integrasi moda transportasi,

e Kepadatan penduduk dan penggunaan lahan campuran,

e Aksesibilitas pada pejalan kaki,

e Konektivitas jaringan jalan,

e Dukungan infrastruktur dan fasilitas umum,

e Potensi pengembangan kawasan dan nilai guna lahan.

1.5  Metode Penelitian

Dalam meneliti efektivitas penerapan Transit Oriented Development (TOD)
di Kota Padang, pemilihan metode pada pengumpulan data menjadi elemen penting
guna sampai pada tujuan penelitian yang telah ditetapkan. Penelitian ini akan
menggunakan metode kuantitatif, yang memungkinkan pengumpulan data dalam
bentuk angka serta analisis statistik terhadap temuan yang diperoleh. Pendekatan
kuantitatif dipilih karena memberikan pemahaman yang lebih sistematis serta
objektif dengan hubungan antara berbagai variabel yang diteliti, seperti efektivitas
TOD, tingkat penggunaan transportasi umum, serta dampaknya terhadap kualitas

hidup masyarakat.



1.5.1 Pengumpulan Data

Pengumpulan data yang menjadi kajian peneliti yaitu data berupa teori
terkait dengan TOD yang diperoleh yaitu data sekunder. Sedangkan pada data
primer dalam penelitian ini bertujuan untuk memperoleh data lapangan langsung
melalui metode observasi, dokumentasi, serta wawancara tidak terstruktur di
kawasan kajian. Survey yang dilakukan ini mencakup beberapa variabel utama
beserta indikator penilaiannya, yang digunakan sebagai alat ukur dalam menilai

tingkat ketercapaian karakteristik Transit Oriented Development (TOD).

Pelaksanaan survei dilakukan pada kawasan yang berpotensi dikembangkan
sebagai Transit Oriented Development (TOD), yaitu dalam radius 600 meter dari
titik transit stasiun. Penetapan batas tersebut merujuk pada prinsip dasar TOD yang
menekankan kemudahan akses pejalan kaki dalam jarak tempuh ideal menuju
simpul transportasi publik utama. Melalui ini, penelitian bertujuan untuk menilai
tingkat kesesuaian karakteristik kawasan terhadap kriteria TOD, sekaligus
mengidentifikasi stasiun yang memiliki prospek paling layak untuk diarahkan

sebagai kawasan berbasis TOD di Kota Padang.

1.5.2 Metode Analisis

Penelitian in1 menerapkan metode analisis spasial serta klasifikasi tingkat
kesesuaian Transit-Oriented Development (TOD). Pendekatan tersebut dipilih
untuk mengevaluasi karakteristik kawasan di sekitar stasiun kereta api secara
objektif berdasarkan aspek fisik dan fungsional wilayah, serta keterkaitannya
dengan prinsip-prinsip dasar TOD.

Analisis spasial dimanfaatkan untuk mengidentifikasi sekaligus memetakan
karakteristik lingkungan terbangun di sekitar Stasiun Air Tawar, Alai, dan Simpang
Haru. Proses ini dilakukan melalui pemanfaatan data geospasial yang mencakup
jaringan jalan, pola penggunaan lahan, persebaran fasilitas publik, serta elemen
pendukung sistem transportasi. Melalui pendekatan ini, relasi keruangan antar
komponen kawasan dapat dianalisis secara menyeluruh, sehingga menghasilkan
gambaran empiris mengenai tingkat integrasi antara sistem transportasi dan struktur

pemanfaatan ruang di kawasan sekitar stasiun.



Sebagai pendukung analisis spasial, penelitian ini mengintegrasikan
pendekatan deskriptif kuantitatif untuk merepresentasikan kondisi eksisting
kawasan secara sistematis dan terukur. Pendekatan ini diarahkan pada pengolahan
data numerik yang diperoleh melalui pengukuran lapangan, interpretasi peta, serta
dokumentasi visual, sehingga karakteristik kawasan dapat dijelaskan secara faktual
dan objektif berdasarkan variabel serta indikator yang telah ditetapkan. Dengan
kerangka tersebut, perbandingan karakteristik antar kawasan stasiun dapat
dilakukan secara konsisten dan terstandar.

Temuan dari analisis spasial dan deskriptif kuantitatif kemudian dijadikan
dasar dalam penentuan klasifikasi tingkat kesesuaian TOD. Proses klasifikasi ini
bertujuan untuk mengelompokkan kawasan sekitar stasiun berdasarkan derajat
pemenuhan terhadap kriteria TOD, sehingga dapat diidentifikasi kategori
kesesuaian tinggi, sedang, maupun rendah. Tahapan klasifikasi dilaksanakan
melalui pemberian skor pada setiap indikator, yang selanjutnya diintegrasikan
secara spasial guna menghasilkan peta kesesuaian TOD pada masing-masing
kawasan kajian.

Adapun variabel yang digunakan dalam proses klasifikasi mengacu pada
kerangka 3Ds, yaitu density (kepadatan), diversity (keberagaman), dan design
(desain). Variabel density merefleksikan intensitas pemanfaatan ruang serta tingkat
kepadatan aktivitas di sekitar stasiun. Variabel diversity menunjukkan derajat
campuran fungsi lahan yang mendukung mobilitas berbasis transit. Sementara itu,
variabel design merepresentasikan kualitas rancangan kawasan, khususnya dalam
aspek konektivitas jaringan jalan, ketersediaan fasilitas pejalan kaki, serta

kemudahan akses menuju simpul transportasi.



1.6  Kerangaka Berpikir

LATAR

Simpang Haru).

Perkembangan Kota Padang yang pesat meningkatkan kebutuhan mobilitas masyarakat, namun belum diikuti
oleh integrasi transportasi dan tata guna lahan. Kondisi ini menimbulkan kemacetan, kerugian ekonomi,
penurunan kualitas lingkungan, serta rendahnya aksesibilitas masyarakat. Stasiun kereta api sebagai simpul
pergerakan utama memiliki potensi strategis untuk dikembangkan melalui konsep Transit Oriented
Development (TOD) dengan melihat karakteristik kawasan dari Stasiun Di Kota Padang (Air Tawar, Alai, dan

BELAKANG

Tujuan
Bagaimana Karakteristik Kawasan Sekitar Stasiun
Kereta Api Di Kota Padang Berdasarkan Kriteria
Transit Oriented Development (TOD) (Studi Kasus :
Stasiun Air Tawar, Alai, Simpang Haru).

Rumusan Masalah
Bagaimana karakteristik kawasan dari 3 Stasiun Kereta
Api di Kota Padang (Air Tawar, Alai, dan Simpang) pada
penerapan Transit Oriented Development (TOD)?

|

1. Mengidentifikasi kondisi eksisting dan karakteristik Kawasan di sekitar
Stasiun Air Tawar, Alai, Simpang Haru di Kota Padang.

2. Mengidentifikasi karakter kawasan stasiun kereta api pada Stasiun Air Tawar,
Alai, Simpang Haru di Kota Padang

3. Menganalisis kesesuaian Stasiun Air Tawar, Alai, Simpang Haru di Kota
Padang sesuai dengan kriteria Transit Oriented Development (TOD).

Sasaran

Metode Penelitian

Metode Analisis
Spasial dan Klasifikasi tingkat kesesuaian
Transit Oriented Development (TOD).

1.
2.
3.

Kawasan Kajian
Stasiun Air Tawar
Stasiun Alai
Stasiun Simpang Haru

Metode Pengumpulan Data

e Density

- KDB;

-  KLB;

- Kepadatan Bangunan.
e Diversity

- Penggunaan Lahan Resedential;

- Penggunaan Lahan Non-Resedential.
e Design

- Ketersedian Jalur Pejalan Kaki;

- Kondisi Jalur Pejalan Kaki;

- Konektivitas Jalur Pejalan Kaki;

- Dimensi Jalur Pejalan Kaki.
e  Activity, Place, Node

- Pola Pergerakan

- Peruntukan Lahan

Karakteristik kawasan Stasiun Kereta Api di Kota Padang (Air Tawar,
Alai, dan Simpang) pada penerapan Transit Oriented Development
(TOD) pada stasiun kereta api di Kota Padang dengan mengidentifikasi
kawasan pada potensi pengembangan TOD.

Hasil Akhir
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1.7 Sistematika Penulisan

BAB I: PENDAHULUAN

Bab ini memaparkan latar belakang penelitian yang menguraikan kondisi empiris
dan dinamika perkembangan Kota Padang, khususnya terkait pertumbuhan
perkotaan, permasalahan transportasi, serta potensi penerapan Transit Oriented
Development (TOD) pada kawasan stasiun kereta api. Selain itu, dirumuskan
permasalahan penelitian, tujuan yang ingin dicapai, serta manfaat yang diharapkan,
guna memberikan arah dan batasan kajian secara jelas.

BAB II: TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini mengkaji landasan teoretis yang relevan dengan penelitian, meliputi konsep
karakteristik kawasan, teori dan prinsip Transit Oriented Development (TOD),
peran infrastruktur transportasi, implikasi TOD terhadap mobilitas masyarakat,
serta telaah penelitian terdahulu yang menjadi dasar konseptual dan empiris dalam
penyusunan kerangka analisis.

BAB III: GAMBARAN UMUM

Bab ini menyajikan deskripsi mengenai kondisi geografis, demografis, dan struktur
tata ruang Kota Padang sebagai konteks wilayah penelitian. Selain itu, diuraikan
kondisi eksisting Stasiun Simpang Haru, Alai, dan Air Tawar, termasuk aspek
infrastruktur, integrasi antarmoda, serta kebijakan dan data pendukung yang
berkaitan dengan penentuan prioritas lokasi penerapan TOD di Kota Padang.

BAB IV: ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Bab ini menyampaikan hasil analisis terkait tingkat efektivitas penerapan TOD di
Kota Padang. Analisis difokuskan pada penentuan prioritas lokasi pengembangan
TOD berdasarkan indikator yang telah ditetapkan. Selanjutnya, temuan penelitian
diinterpretasikan secara kritis dengan mengaitkannya pada kerangka teori dan
kondisi empiris lapangan, serta dibahas implikasi strategisnya terhadap
perencanaan dan kebijakan transportasi berkelanjutan di wilayah studi.

BAB V: KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Bab ini merangkum temuan utama penelitian secara komprehensif dan menyajikan
rekomendasi kebijakan maupun arahan pengembangan yang relevan. Selain itu,
disampaikan pula saran untuk penelitian lanjutan guna memperdalam kajian dan

memperkaya pengembangan konsep TOD pada konteks perkotaan sejenis.
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